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ABSTRAK 

Potensi bahaya selalu ada pada saat melakukan pekerjaan apapun dan ketika 

berada dimanapun. Tempat wisata tentunya juga memiliki potensi bahaya masing-

masing yang akan membahayakan pekerja maupun pengunjung. Penerapan K3 

sangat penting dalam upaya melindungi dan menjamin keselamatan dan kesehatan 

bagi para pekerja maupun pengunjung tempat wisata tersebut. Wisata Danau Shuji 

memiliki pesona alam yang asri dan indah sehingga banyak pengunjung tertarik 

untuk datang. Terdapat wahana permainan yang dapat dinikmati oleh pengunjung 

yang datang ke tempat tersebut. Namun, karena wahana permainan banyak 

terletak di area sekitar danau tentunya ada potensi bahaya yang akan dialami 

pekerja maupun pengunjung. Oleh karena itu, diperlukan identifikasi bahaya pada 

Wisata Danau Shuji agar pekerja maupun pengunjung dapat terhindar dari risiko 

kecelakaan ataupun dapat menjamin keselamatan dan kesehatannya. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif metode yang digunakan yaitu 

metode HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment And Risk Control). 

Subjek penelitian ini dengan wawancara informan dilakukan dengan 

menggunakan metode Purpossive Sampling. Anilisis data dengan penilaian risiko 

dari bahaya yang didapat selanjutnya dilakukan pengendalian risiko. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahaya di Wisata Danau Shuji terdapat 15 bahaya pada 

pekerja dan 20 bahaya pada pengunjung. Penilaian risiko terdapat 5 potensi 

bahaya yang risiko tinggi, terdapat 18 potensi bahaya tingkat risiko sedang dan 10 

potensi bahaya tingkat risiko rendah. Rekomendasi pengendalian yang dapat 

dilakukan dengan menyediakan sarung tangan, sepatu boot, safety shoes, 

pemasangan rambu-rambu K3, menyediakan ruang kesehatan untuk pekerja, apar, 

tandu, membuat batasan kapasitas penumpang pada wahana permainan, membuat 

garis parkir, membuat pagar pembatas pada area perahu, sepeda air, jembatan, 

photo booth dan area ayunan serta mewajibkan penggunaan pelampung  

 

Kata Kunci : Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Pengendalian Risiko, Wisata 

Danau Shuji  

Kepustakaan : 31 (1970-2019) 
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ABSTRACT 

The potential for danger is always there when doing any work and wherever you 

are. Tourist attractions of course also have their respective potential hazards that 

will endanger workers and visitors. The application of K3 is very important in an 

effort to protect and ensure the safety and health of workers and visitors to these 

tourist attractions. Shuji Lake Tourism has a beautiful and beautiful natural 

charm so that many visitors are attracted to come. There are rides that can be 

enjoyed by visitors who come to the place. However, because many rides are 

located in the area around the lake, of course there is a potential danger that will 

be experienced by workers and visitors. Therefore, it is necessary to identify 

hazards in Shuji Lake Tourism so that workers and visitors can avoid the risk of 

accidents or can guarantee their safety and health. This type of research is a 

qualitative research, the method used is the HIRARC (Hazard Identification, Risk 

Assessment And Risk Control) method. The subject of this research with informant 

interviews conducted using the purposive sampling method. Data analysis with 

risk assessment of the hazards obtained then carried out risk control. The results 

of this study indicate that there are 15 hazards in Shuji Lake Tourism for workers 

and 20 hazards for visitors. In the risk assessment, there are 15 high risk potential 

hazards, 13 medium risk potential hazards and 6 low risk potential hazards. 

Recommendations for control that can be done by providing gloves, boots, safety 

shoes, installing K3 signs, providing health rooms for workers, fire extinguishers, 

stretchers, limiting passenger capacity on rides, making parking lines, making 

guardrails in the boat area , water bikes, bridges, photo booths and swing areas 

and requires the use of buoys 

 

Keywords: Hazard Identification, Risk Assessment, Risk Control, Shuji Lake 

Tourism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Potensi bahaya selalu ada saat kita sedang melakukan aktivitas sehari-

hari  dan potensi bahaya selalu ada dimanapun kita berada baik itu di setiap 

tempat lingkungan kerja maupun diluar lingkungan kerja. Bahaya 

merupakan sumber atau situasi yang berpotensi membahayakan manusia, 

harta benda dan kerusakan lingkungan atau kombinasi keduanya. Setiap 

pekerjaan memiliki potensi terjadi kecelakaan ataupun Penyakit Akibat 

Kerja (PAK) yang timbul karena hubungan kerja atau yang disebabkan oleh 

pekerjaan dan lingkungan kerja, baik dalam bidang pekerjaan sektor formal 

maupun informal. Pentingnya peranan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) dalam lingkungan kerja yaitu upaya menciptakan lingkungan kerja 

yang aman dan sehat. Sehingga memberikan dampak yang sangat penting 

baik pada lingkungan kerja maupun pada pekerjanya dalam meminimalisir 

risiko kecelakaan kerja dengan melakukan identifikasi bahaya risiko pada 

lingkungan kerja dan pekerjanya.  

International Labour Organization (2018) menyebutkan bahwa pada 

tahun 2016 penduduk yang bekerja pada sektor informal pada usia 15 tahun 

ke atas  lebih mendominasi jumlahnya dibandingkan dengan sektor formal 

yaitu sebesar 61,2% pekerja sektor informal pada usia 15 tahun ke atas 

(2.000.000.000 orang). Pekerja sektor informal di seluruh dunia meliputi 

Afrika 85,5% pekerja informal dari total seluruh penduduk yang ada, 

negara-negara Arab 68,6% pekerja informal dari total seluruh penduduk 

yang ada, Asia dan Pasifik 68,2% pekerja informal dari total seluruh 

penduduk yang ada, Amerika 40%, serta Eropa dan Asia Tengah 25,1% 

pekerja informal dari total seluruh penduduk yang ada. 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat total pekerja Indonesia usia 15 

tahun ke atas per Agustus 2019 sebanyak 126,51 juta orang. Persebaran 

terbanyak terdapat pada pekerja informal, yaitu mencapai 70,49 juta orang. 

https://databoks.katadata.co.id/tags/pekerja
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Angka ini lebih tinggi dari pekerja formal yang hanya 56,02 juta orang 

(Badan Pusat Statistik,2020). Tenaga kerja di Indonesia bekerja berasal dari 

sektor formal dan informal, dimana tenaga kerja sektor informal juga 

mendominasi aktivitas ekonomi di Indonesia dengan jumlah tenaga kerja 

yang bekerja di sektor informal sebanyak 74 juta jiwa, sedangkan jumlah 

tenaga kerja yang bekerja di sektor formal pada tahun 2019 tercatat hanya 

55,3 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2019). Berdasarkan data dari BPJS 

Ketenagakerjaan bahwa data kecelakaan kerja yang tercatat di Indonesia 

pada 2020, yakni dari Januari sampai dengan Juni, mengalami peningkatan 

dari 128 persen. Angka ini naik dari sebelumnya hanya 85.109 kasus 

menjadi 108.573 kasus.  

Hasil penelitian Duma dan Nuryanto (2018) menyebutkan bahwa 

56,67% pekerja informal belum mengetahui mengenai budaya Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) dan sebesar 55% pernah mengalami cedera saat 

bekerja. Sejalan dengan hasil penelitian Dike (2019) didapatkan bahwa 

pekerja yang bekerja pada sektor informal secara signifikan mengalami 

peningkatan 3,38% yang berkemungkinan untuk menderita cedera saat 

bekerja. Hasil Penelitian Oktaviarni (2018) mengukapkan beberapa kasus 

yang terjadi karena kurangnya tingkat pengamanan dan keselamatan 

sehingga merugikan pengunjung sebagai konsumen baik secara fisik 

maupun materi dan seorang wisatawan meninggal karena tenggelam di 

lokasi wisata.  

Tempat wisata tentunya memiliki potensi bahaya di setiap 

pekerjaannya baik itu pada pekerja maupun pengunjung, salah satunya yaitu 

wisata Danau Shuji. Saat ini, tempat wisata Danau shuji yang terletak di 

Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim sedang mengalami 

peningkatan jumlah pengunjung meskipun tempat ini baru dibuka hal ini 

dikarenakan Danau Shuji memiliki pesona alam yang asri dan juga letaknya 

strategis karena berada di perbatasan antara Kota Prabumulih dan 

Kabupaten Muara Enim sehingga banyak pengunjung dari Kota Prabumulih 

dan sekitarnya. 
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Berdasarkan hasil observasi, menurut data yang didapatkan dari 

pengelola tempat wisata Danau Shuji, jumlah pengunjung mencapai 100-

200 orang /harinya dan salah satu faktor daya tarik pengunjung adalah tiket 

masuk yang murah. Menurut Mangkunegara (2003) Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja adalah kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, 

kerusakan atau kerugian ditempat kerja. Banyak potensi bahaya terhadap 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang bisa mengakibatkan kecelakaan 

baik dari petugas atau pekerja wisata maupun para wisatawan (Prastowo and 

Syaifudin, 2019). Menurut Dessler (2003) kondisi tidak aman dapat berupa 

prosedur yang berbahaya, penyimpanan yang tidak aman serta peralatan 

yang tidak terjaga dengan baik. Sedangkan tindakan tidak aman dapat 

berupa kecerobohan, kesalahan dalam pelaksanaan prosedur dan ketidak 

telitian. Perlunya untuk dilakukan identifikasi bahaya pada Wisata Danau 

Shuji ini agar tidak adanya pekerja ataupun orang lain yang mengalami 

kecelakaan saat mereka sedang melakukan pekerjaan dan apabila terjadinya 

kecelakaan maka secara otomatis akan terjadinya gangguan dan hal ini juga 

akan berdampak dalam kegiatan berwisatawan. 

Metode untuk mengidentifikasi suatu bahaya banyak sekali yang dapat 

kita gunakan salah satunya dengan metode HIRARC (Hazard Identification, 

Risk Assessment, and Risk Control). Metode ini dianggap cocok digunakan 

untuk mengidentifikasi bahaya sebelum terjadinya kecelakaan. Metode 

HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control). 

Merupakan beberapa proses untuk mengidentifikasi suatu bahaya yang 

dapat terjadi di setiap aktivitas yang terus menerus dilakukan pekerja setiap 

harinya ataupun aktivitas yang jarang dilakukan pekerja di lingkungan 

pekerjaannya, metode ini dilakukan untuk menghindari, mencegah 

terjadinya kecelakaan, dan mengurangi atau meminimalisir risiko yang ada 

dengan cara yang sesuai, serta menentukan pengendalian risiko yang tepat 

dalam proses pekerjaannya sehingga menciptakan proses kerja yang aman 

bagi para pekerja (Ramdan et al., 2017). 

Digunakan metode ini dianggap cocok untuk mengidentifikasi bahaya 

yang ada dan melakukan penilaian risiko apakah bahaya tersebut termasuk 
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kedalam risiko tinggi sampai dengan risiko rendah serta melakukan tindakan 

rekomendasi pengendalian risiko pada Wisata Danau Shuji karena pada 

setiap kegiatan yang ada di tempat tersebut harus tetap berjalan dengan 

aman dan tidak menyebabkan kecelakaan saat bekerja ataupun kecelakaan 

bagi orang lain dan meminimalisir terjadinya penyakit akibat kerja. 

1.2 Rumusan Masalah 

Wisata Danau Shuji mempunyai banyak potensi bahaya yang akan 

menyebabkan terjadi kecelakaan akibat kerja dan penyakit akibat kerja bagi 

para pekerja dan pengunjung maka dari itu diperlukannya manajemen risiko 

yang dapat meliputi identifikasi bahaya, penilaian risiko bahaya, dan 

pengendalian risiko bahaya sehingga dapat dirumuskan masalah 

“Bagaimana penilaian risiko bahaya keselamatan dan kesehatan kerja di 

Wisata Danau Shuji Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim dengan 

menggunakan metode HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment 

and Risk Control)?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hasil penilaian risiko keselamatan dan kesehatan 

kerja menggunakan metode HIRARC (Hazard Identification, Risk 

Assessment and Risk Control) di Wisata Danau Shuji Kecamatan Lembak 

Kabupaten Muara Enim. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui identifikasi bahaya Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja di Wisata Danau Shuji 

2. Melakukan penilaian risiko yang terdiri dari peluang dan akibat 

yang ada di Wisata Danau Shuji  

3. Melakukan pengendalian risiko Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja di Wisata Danau Shuji 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Menambah pengetahuan, wawasan, dan keterampilan dalam hal 

menganalisis, mengkaji, dan masukan tentang identifikasi potensi 

bahaya keselamatan dan kesehatan kerja di tempat wisata. 

2. Mengimplementasikan teori dan ilmu yang didapatkan selama 

perkuliahan 

3. Memenuhi syarat menyelesaikan tugas akhir untuk mendapatkan 

gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat (S.K.M) 

1.4.2 Bagi Masyarakat  

Penelitian bermanfaat bagi masyarakat di Kecamatan Lembak 

Kabupaten Muara Enim : 

1. Penelitian yang diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

pekerja, pengelolah, maupun pihak lainnya mengenai potensi 

bahaya yang terdapat di Wisata Danau Shuji 

2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi bagi 

masyarakat yang berkunjung ke Wisata Danau Shuji 

1.4.3 Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi pemerintah 

setempat khususnya bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja agar bisa 

melakukan penyuluhan ataupun upaya memberikan informasi mengenai 

potensi bahaya yang dapat terjadi di tempat wisata maupun lingkungan  

sekitar. 

1.4.4 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menambah kepustakaan tentang tentang identifikasi bahaya dan 

penilaian risiko di tempat wisata  

2. Sebagai informasi kepada seluruh civitas akademika di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya terkait bahaya di 

tempat wisata 

3. Sebagai bahan rujukan dalam upaya peningkatan antisipasi, dan 

pencegahan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di tempat wisata 
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4. Memberikan masukan dan saran yang membangun demi 

terciptanya peningkatan kualitas dalam aspek Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja di tempat wisata 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah untuk melakukan 

Identifikasi Bahaya dan Penilaian Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

1.5.2 Lingkup Lokasi  

Penelitian dilakukan pada Wisata Danau Shuji Kecamatan Lembak 

Kabupaten Muara Enim 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli – Agustus 2021.  
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